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ABSTRACT 
 
 
The changes that occur during pregnancy include changes in physical, 
emotional and sexual desire. That changes are still quite a lot of couples who are afraid 
to decide sexual intercourse during pregnancy. The myths in the community about 
sexual intercourse in pregnancy affects the couple's own anxiety. The maternal anxiety 
impacts the psychological changes in the mother or the fetus.. This study aims to 
determine the relationship with maternal anxiety level of sexual intercourse in the third 
trimester of pregnancy in community health center Mergangsan Yogyakarta in 2011.  
           The design of this study using a descriptive correlation  cross-sectional 
approach.  The purposive sampling technique was use. The Chi- Square statistical test 
was used. The results of this study showed any relationship with the mother's anxiety 
of sexual activity in third trimester of pregnancy. That p value 0,005<0,05 with a 
standard error of 5% and 95% confidence level. 
 
Key words : Sexual intercourse, anxiety in the third trimester of    pregnancy  
 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perubahan yang terjadi selama 
kehamilan meliputi perubahan fisik, 
emosi dan hasrat seksual. perubahan 
tersebut masih cukup banyak pasangan 
suami istri yang takut , ragu-ragu untuk 
memutuskan hubungan seksual selama 
hamil. Ditambah lagi mitos-mitos yang 
beredar dalam masyarakat tentang 
hubungan seksual dalam kehamilan 
mempengaruhi rasa cemas pasangan itu 
sendiri dalam melakukan hubungan 
seksual. Kekhawatiran/kecemasan pada 
ibu hamil mempunyai dampak dan 
pengaruh terhadap perubahan fisik atau 
psikis pada ibu maupun janin  yang 
dikandungnya Hubungan seks atau 
orgasme tidak berbahaya untuk bayi 
karena lendir servik (mulut rahim) dari 
ibu yang membantu melawan terhadap 
kuman atau infeksi yang akan masuk 
kedalam pintu rahim, dan secara alamiah 
Tuhan menciptakan suatu perlindungan 
yang aman pada bayi dalam kandungan, 
sehingga bayi terlindungi. Bayi dalam 
kandungan berada dalam kantong rahim 
dan cairan ketuban serta otot rahim dan 
perut yang kuat untuk melindungi bayi 
selama proses kehamilan (Suririnah, 
2005) 
Kekhawatiran/kecemasan pada ibu 
hamil mempunyai dampak dan pengaruh 
terhadap fisik/psikis baik pada ibu 
maupun janin yang dikandungnya, yang 
ditandai dengan peningkatan hormon 
stress dan dapat menyebabkan kejadian 
vasokontriksi/ spasme pembuluh darah, 
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dengan ditandai turunnya aliran darah 
dari ibu ke janin sehingga asupan O2, 
nutrisi juga berkurang. Apabila kejadian 
ini menetap dapat menyebabkan 
keguguran dan akan mempengaruhi 
ketidak harmonisan rumah tangga. 
Hubungan seksual mempunyai fungsi 
pengungkapan rasa cinta terhadap 
pasangannya dan sebagai penghayatan 
kenikmatan dalam hubungan pasangan 
suami istri. Permasalahan pada 
hubungan seksual dapat menyebabkan 
perselingkuhan bahkan perceraian jika 
hubungan seksual tidak dilakukan 
(Tihami, 2004) Berdasarkan studi 
pendahaluan yang dilakukan pada 
tanggal  15 maret 2011 terdapat 17 ibu 
hamil trimester III, 11 ibu hamil atau 
sekitar 64,7% diantara mengeluh cemas 
dalam melakukan hubungan seksual dan 
diantara yang mengalami kecemasan 
dalam hubungan seksual mengatakan 
tidak bergairah dalam melakukan 
hubungan seksual, frekuensi hubungan 
seksual juga tidak mesti rata-rata 1kali 
seminggu. Maka dapat disimpulan ibu 
mengalami kecemasan dalam hubungan 
seksual selama hamil trimester III  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah apakah ada hubungan tingkat 
kecemasan ibu hamil trimester III di 
puskesmas mergangsan yogyakarta 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Diketahuinya hubungan tingkat 
kecemasan ibu dengan aktivitas seksual 
ibu hamil trimester III di puskesmas 
mergangsan Yogyakarta tahun 2011  
 
 
 
 
D. Metode Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan 
deskriptif korelasi dengan pendekatan 
waktu cross sectional. 
Tehnik pengambilan sampel 
dengan tehnik purposive sampling 
Variabel Penelitian ini meliputi 
antara lain :  
1. Variabel Bebas : tingkat kecemasan 
ibu  
2. Variabel terikat : aktivitas seksual  
3. Variabel pengganggu :  
perubahan fisik, riwayat obstetri yang 
buruk, pengalaman seksual yang 
buruk dan lingkungan. 
 
 
E. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Gambaran Umum 
Puskesmas Mergangsan yang 
terletak di jalan Kolonel Sugiyono no 98 
kelurahan Brontokusuman kecamatan 
Mergangsan, kota Yogyakarta. 
Puskesmas Mergangsan mempunyai 
batas-batas wilayah sebagai berikut: 
sebelah utara berbatasan dengan 
kecamatan Pakualaman, sebelah selatan 
kecamatan Sewon Bantul, sebelah barat 
kecamatan Mantrijeron, sebelah timur 
kecamatan Umbulharjo. 
2. Hasil penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Puskesmas Mergangsan Yogyakarta dari 
24 Mei sampai 14 Juni 2011. Responden 
dalam penelitian ini adalah ibu hamil 
trimester III yang memeriksakan 
kehamilan di Puskesmas Mergangsan 
Yogyakarta selama dilakukan penelitian 
didapatkan 59 orang 
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3. Karakteristik responden penelitian 
 
   Sumber data : data primer 2011 
4. Distribusi frekuensi tingkat 
kecemasan 
 
No Tingkat Kecemasan 
Jlh        
Res 
Prosentase 
(%) 
 Cemas  
Tidak cemas  
37 
22 
62,71 
37,29 
Sumber data : data primer 2011 
 
5. Distribusi aktivitas seksual 
No Aktivitas 
seksual 
Jlh 
res 
Prosentase 
(%) 
 Baik 
Tidak baik  
21 
38 
35,6 
64,4 
Sumber data : data primer 2011 
Hubungan tingkat kecemasan  ibu 
dengan aktivitas seksual ibu hamil 
trimester III  di Puskesmas Mergangsan 
dapat diketahui dengan memperhatikan 
tabel berikut 
 
 
 
No. 
aktivitas 
seksual 
 
kecemasan   
Baik Tidak  baik Total 
F % F % f % 
1 Cemas  8 13,6 29 49,1 37 62,7 
2 Tidak  cemas 13 22 9 15,3 22 37,3 
 Total 21 35,6 38 64,4 59 100 
 Sumber data : data primer 2011 
 
Berdasarkan tabel diatas 
memperlihatkan bahwa responden yang 
paling banyak mempunyai aktivitas 
seksual yang tidak baik dan mengalami 
kecemasan yaitu 29 orang (49,1%) dan 
yang paling sedikit mempunyai aktivitas 
seksual yang baik dan mengalami 
kecemasan yaitu 8 orang (13,6%) 
Hasil uji statistik menunjukkan 
nilai p lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang bermakna antara 
tingkat kecemasan  ibu dengan aktivitas 
seksual ibu hamil trimester III  di 
Puskesmas Mergangsan Tahun 2011 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
responden yang mengalami kecemasan 
akan mempengaruhi aktivitas seksual 
yang tidak baik. Aktivitas seksual yang 
tidak baik dapat disebabkan karena 
perubahan fisik, perubahan emosional, 
riwayat obstetri yang buruk, pengalaman 
seksual dan lingkungan. (Pangkahila, 
2002)  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Tingkat kecemasan ibu hamil 
trimester III di Puskesmas 
Mergangsan Tahun 2011 dialami 
oleh 37 orang (62,71%) dan yang 
tidak cemas yaitu 22 orang 
(37,29%) 
Karakteristik Jumlah res 
Perse
ntase 
(%) 
a. Umur ibu 
1. <20 tahun 
2. 20-35 tahun 
3. >35 tahun   
b. Pekerjaan 
1. IRT 
2. PNS 
3. Swasta  
c. Jumlah 
kehamilan 
1. 1 
2. 2-3 
3. >3 
d. Pendidikan 
1. SD 
2. SMP 
3. SMA 
4. PT  
 
2 
53 
4 
 
39 
15 
5 
 
35 
23 
1 
 
3 
5 
37 
34 
 
3,39% 
89,83% 
6,78% 
 
66,1% 
8,47% 
25,42% 
 
59,32% 
38,98% 
1,69% 
 
5% 
8,47% 
62,71% 
23,73% 
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2. Aktivitas seksual pada ibu hamil 
trimester III di Puskesmas 
Mergangsan Tahun 2011 yang tidak 
baik yaitu 38 orang (64,4%) dan 
yang baik yaitu 21 orang (35,6%). 
3. Hasil uji statistik Chi Square 
didapatkan nilai ?2 tabel 3,841, ?2 
hitung  sebesar 8,449. df 1 dan taraf 
signifikansi 0,005 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang bermakna antara tingkat 
kecemasan  ibu dengan aktivitas 
seksual ibu hamil trimester III  di 
Puskesmas Mergangsan Tahun 
2011. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat diberikan saran kepada: 
 
1. Bagi bidan. 
       Bidan hendaknya memberikan 
informasi tentang hubungan seksual 
ibu hamil TM I,II, dan III  pada saat 
ANC sehingga dapat menjadi 
informasi yang diberikan secara 
rutin kepada ibu hamil 
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
       Hendaknya dapat melakukan 
penelitian tentang aktivitas seksual 
pada ibu hamil trimester III dengan 
mengambil varibel lain selain 
tingkat kecemasan  
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